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ABSTRAK 

Pernikahan dini adalah ikatan pernikahan yang terjadi pada remaja usia di bawah 

20 tahun. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubunga antara peran teman sebaya 

dengan kejadian pernikahan dini selama masa pandemi Covid-19 pada perempuan 

di Kecamatan Gunung Kerinci. Merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian cross sectional menggunakan teknik purposive sampling dan total 

sampel sebanyak 82 responden. Analisis statistic yang dilakukan meliputi, analisis 

univariat, analisis bivariat menggunakan chi square dan regresi logistic sederhana 

dan analisis multivariat jenis regresi logistik ganda model faktor risiko. Hasil 

penelitian menunjukkan prevalensi yang menikah di usia dini sebesar 48,8%. Dari 

hasil analisis multivariat didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan antara peran 

teman sebaya dengan kejadian pernikahan dini setelah dikontrol oleh variabel 

tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan pernikahan dini, tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi, persepsi gaya pacaran, sosial ekonomi keluarga dan akses 

informasi. Kesimpulan penelitian yaitu peran teman sebaya tidak berhubungan 

dengan kejadian pernikahan dini selama masa pandemi Covid-19. Saran dari 

penelitian ini, kepada Puskesmas setempat untuk bisa menjaring seluruh remaja di 

ruang lingkup kerjanyaa agar bisa memberikan edukasi terkait risiko dan dampak 

yang dapat ditimbulkan dari pernikahan di usia dini yang lebih optimal yang mana 

bisa dalam bentuk penyuluhan ataupun selebaran kepada remaja sebagai langkah 

awal dalam mengurangi angka kejadian pernikahan dini. 

 

Kata Kunci  : Pernikahan Dini, Peran Teman Sebaya 

Kepustakaan : 48 (2006 – 2022) 

Indralaya,  November 2022 

Mengetahui,  

Ketua Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat  

Fakultas Kesehatan Masyarakat Pembimbing,  

Universitas Sriwijaya  

                 
Asmaripa Ainy, S.Si., M.Kes 

NIP. 197909152006042005 

 
Yeni, S. KM., M.KM 

NIP.198806282014012201 



 
 

ii 
 

BIOSTATICS AND HEALTH INFORMATION 

PUBLIC HEALTH FACULTY 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Essay,  September 2022 

 

Ani Khairunnisa, Supervised by Yeni, S.KM., M.KM 

The Relationship between the Role of Peers and the Incidence of Early Marriage 

During the COVID-19 Pandemic in Women in Kecamatan Gunung Kerinci   

xv + 90 pages, 2 pictures, 7 attachment 

ABSTRACT 

Early marriage is a marriage bond that occurs between adolescents under the age 

of 20. The purpose of the study was to determine the relationship between the role 

of peers and the incidence of marriage during the COVID-19 pandemic among the 

women in Kecamatan Gunung Kerinci. This is a quantitative study with a cross-

sectional research design using purposive sampling and a sample size of 82 

respondents. The statistical analysis carried out included univariate analysis, 
bivariate analysis using chi square and simple logistic regression, and multivariate 

analysis of multiple logistic regression types of risk factor models. The results 

showed that the prevalence of being married at an early age was 48.8%. From the 

results of multivariate analysis, it was found that there was no relationship between 

the role of peers and the incidence of early marriage after being controlled by the 

variables of education level, level of knowledge of early marriage, level of 

knowledge of reproductive health, cultural values, socio-economic family, and 

access to information. The conclusion of the study is that the role of peers is not 

related to the incidence of early marriage during the COVID-19 pandemic. 

Suggestions from this research are for the local health center to be able to capture 

all teenagers in their scope of work in order to provide education related to the 

risks and impacts that can be caused by marriage at an early age, which is more 

optimal, which can be in the form of counseling or leaflets to teenagers as a first 

step in reducing the incidence of early marriage.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pernikahan ialah salah satu hal yang krusial, sebab disaat mereka telah menikah, 

akan memperoleh keseimbangan dalam hidupnya secara biologis, psikologis juga 

sosial. Bila dilihat dari sisi biologis, kebutuhan seksual mereka akan terpenuhi, dari 

sisi psikologis tingkat kematangan mental serta sisi emosional mereka akan ikut 

menentukan kebahagiaan dalam hidup berumah tangga. serta, dari sisi sosiologis, 

ikatan pernikahan akan menjadikan sepasang pria dan wanita dinilai sah sebagai 

pasangan suami-istri secara agama dan hukum. Pernikahan yang sehat ialah bentuk 

pernikahan yang dilakukan oleh laki-laki berusia 25 tahun dan di perempuan 

berusia 20 tahun. Hal ini telah dipertimbangkan atas dasar kesiapan serta 

pentingnya sistem reproduksi mereka pada pernikahan (BKKBN,201). Pernikahan 

dini adalah ikatan pernikahan yang terjadi pada remaja usia di bawah 20 tahun. Hal 

ini dikarenakan rentan untuk mengalami resiko kehamilan di usia muda yang mana 

bisa mengakibatkan anemia, keguguran, keracunan kehamilan, persalinan 

prematur, melahirkan bayi dengan kondisi Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR), 

kelainan bawaan, kejadian infeksi, serta kematian (Kusmiran, 2011). 

Pada wilayah Asia Selatan, dari 9,7 juta anak perempuan hampir setengahnya 

atau sekitar 48% nya menikah di umur 18 tahun, begitu pula di Afrika sebesar 

setengah dari populasi anak perempuan atau sekitar 42% menikah diusia dini, dan 

di Amerika Latin sebesar 29%. Pernikahan diusia muda bisa meningkatkan risiko 

angka kematian ibu dan bayi, risiko komplikasi kehamilan, persalinan dan nifas. 

Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 menunjukan bahwa 

proporsi perempuan yang menikah berusia di bawah 20 tahun sebesar 13%. Fungsi-

fungsi organ reproduksi belum berkembang dan siap untuk bereprooduksi secara 

optimal saat umur masih dibawah 20 tahun. Pada rangkuman Statistik 

Kesejahteraan Rakyat 2018 yang diterbitkan oleh BPS menunjukkan bahwa 

persentase pernikahan dini pada perempuan dibawah usia 16 tahun sebesar 15,66%, 

yang menikah di rentang usia 17-18 tahun sebesar 20,03% dan yang menikah di 

rentang usia 19-20 tahun sebesar 22,96%.  
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Selama masa pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) tentunya 

memberikan dampak pada peningkatan jumlah kasus pernikahan dini. Hal ini 

dibuktikan dari meningkatnya angka kasus permohonan pernikahan dini di 

Indonesia. Sebelum pandemic COVID-19 atau tepatnya pada tahun 2019, jumlah 

permohonan kasus pernikahan dini sebanyak 23700 kasus. Lalu, saat pandemi 

COVID-19 (Januari-Juni 2020) jumlah permohonan kasus pernikahan dini 

meningkat menjadi 34000 kasus yang mana 97%nya dikabulkan (katadata.co.id, 

2020). Jumlah permohonan kasus pernikahan tersebut merupakan kasus pernikahan 

dibawah usia 19 tahun. Pemicu meningkatnya jumlah kasus pernikahan dini yakni 

karena adanya permasalahan ekonomi keluarga, menghindari kehamilan diluar 

nikah, minimnnya edukasi terkait pernikahan dini serta adanya penutupan sekolah 

yang menyebabkan minimnya aktivitas, juga merupakan salah satu dampak yang 

timbul akibat adanya pandemic COVID-19. 

Dari catatan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dan 

Pengendalian Penduduk (DPPA2AP) provinsi jambi, pernikahan usia yang terjadi 

di provinsi jambi menempati peringkat 9 se Indonesia dengan angka 14,41% yang 

mana pernyataan ini diungkapkan langsung oleh kepala dinas DPPA2AP Provinsi 

Jambi. Di Provinsi Jambi, terdapat beberapa kabupaten yang angka pernikahan usia 

muda tergolong tinggi yaitu di Kabupaten Bungo sebesar 25%, Kabupaten Tebo 

24%, Kabupaten Merangin 24%, Kabupaten Sarolangun 21% dan Kabupaten 

Kerinci 21%. Kecamatan Air Hangat Barat adalah salah satu Kecamatan di 

Kabupaten Kerinci yang angka kejadian pernikahan usia dininya cukup tinggi yaitu 

dengan persentasenya sebesar 28%. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kecamatan Gunung Kerinci 2019, jumlah pasangan yang menikah dari tahun 

2018 sampai 2019 meningkat. Tahun 2018 jumlah pasangan yang menikah 

sebanyak 104 pasangan, sedangkan tahun 2019 sebanyak 106 pasangan. 

Ada banyak faktor menyebabkan terjadinya pernikahan dini, yakni pendidikan, 

motivasi melanjutkan pendidikan, media pornografi, pengetahuan remaja putri 

(Aulia, 2015). Pada penelitian Rafidah,dkk (2015) mengatakan bahwa faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi terjadinya kejadian pernikahan dini, antara lain tingkat 

pendidikan, persepsi responden, tingkat ekonomi keluarga, tingkat pendidikan 

orang tua, persepsi orang tua  dan pekerjaan orang tua. Penelitian lain juga 
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mengemukakan bahwa faktor-faktor dominan yang dapat menyebabkan terjadinya 

pernikahan dini yaitu hamil diluar nikah, dari lingkungan, orang tua, tingkat 

pendidikan, tingkat ekonomi, faktor dari individu serta faktor media (Yanti dkk, 

2018). Penelitian lain yang sejalan dengan hasil tersebut dari Pramana,dkk (2018) 

yang menyatakan bahwa yang dapat mempengaruhi terjadinya pernikahan dini 

yaitu dari faktor pengaruh orang tua, tingkat pendidikan, status ekonomi dan sosial 

budaya. 

Keadaan ekonomi yang menurun selama pandemi COVID-19 juga turut serta 

menjadi penyebab terjadinya peningkatan kejadian pernikahan dini. Dilansir dari 

United Population Fund (UNFPA) dan United Nations Children’s Fund (UNICEF) 

pada laporan yang berjudul Adapting to Covid-19: Pivoting The UNFPA-UNICEF 

Global Programme to End Chield Marriage to Respond to The Pandemic 

memprediksi bahwa sebanyak 4 juta perkawinan anak perempuan akan terjadi 

dalam dua tahun kedepan yang disebabkan oleh krisis ekonomi. Lalu, sekitar tiga 

belas juta pernikahan diusia dini akan terjadi dalam kurun waktu dari tahun 2020-

2030 di dunia (katadata.co.id, 2020). Di Indonesia sendiri juga mengalami krisis 

ekonomi selama pandemi Covid-19 yang mana terjadinya penurunan aktivitas 

ekonomi yang signifikan pada kuartal ketiga di tahun 2020. Hal ini terlihat dari data 

jumlah penduduk miskin yang bertambah menjadi 26,4 juta orang atau sekitar 9,8% 

dari populasi pada Maret 2020. Data lain yang mendukung yakni dari data Badan 

Pusat Statistik (BPS) yang mencatat sekitar 3,06% pemuda Indonesia yang kawin 

pertama. 

Akibat dari pandemi COVID-19 juga berdampak di dunia pendidikan yang juga 

menyumbangkan terjadinya peningkatan kasus pernikahan usia dini. Hal ini 

dikarenakan semua sekolah diharuskan untuk melakukan kegiatan pembelajaran 

melalui jarak jauh. Keadaan tersebut akan mempengaruhi kondisi psikologis anak 

serta dikarenakan kegiatan belajar yang dilakukan di rumah yang menyebabkan 

para remaja merasa bebas serta leluasa untuk bergaul dengan teman-teman sebaya 

sekitarnya. Hal inilah yang nantinya akan memicu terjadi pernikahan dini jika 

pengawasan orangtua terhadap anaknya lemah yang mana remaja akan terjerat 

dalam pergaulan bebas dan terjadi kehamilan diluar nikah.  
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Peran teman sebaya ditonjolkan pada penelitian ini dikarenakan saat remaja 

mengalami masa pubertas, mereka akan lebih terbuka untuk bercerita dengan teman 

sebayanya serta intensitas mereka bertemu lebih sering baik itu sebelum pandemic 

yakni saat mereka berada di lingkungan sekolah maupun saat pandemi COVID-19. 

Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Arikhman, Efendi and Putri, 2019) yang 

menyatakan bahwa terdapatnya hubungan yang signifikan antara peran teman 

sebaya dengan kejadian pernikahan dini dengan nilai p-value sebesar 0,0001. Pada 

penelitiannya, peneliti menyatakan bahwa seorang remaja akan menjadikan teman 

sebayanya orang pertama yang mengetahui segala hal yang terjadi dalam hidupnya. 

Sebagai contoh yakni keingintahuan mereka lebih dalam mengenai seks dimasa 

pubertas yang informasinya diperoleh melalui teman sebayanya daripada orang 

tuanya. Teman sebaya itu sendiri merupakan orang yang dengan tingkat usia dan 

kedewasaannya diperkirakan sama serta berfungsi sebagai orang yang memberikan 

informasi mengenai dunia luar selain keluarga. Mereka lebih leluasa dan lebih 

terbuka untuk bertukar pengalaman serta mencurahkan isi hatinya dengan teman 

sebaya mereka karena mereka lebih percaya mereka dapat menyimpan rahasia dan 

bisa mencari solusi bersama terhadap masalah-masalah yang mereka hadapi. 

Penelitian lain dari (Febriawati, Wati and Arlina, 2020) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara faktor pengaruh teman sebaya dengan 

kejadian pernikahan dini dengan nilai p-value sebesar 0,036. Pada penelitian ini, 

para responden menjawab bahwa mereka melangsungkan pernikahan dikarenakan 

mereka mendengarkan cerita seksual dari teman sebayanya yang telah menikah. 

Mereka menikah karena takut kehilangan pacarnya, terlihat bahagia dengan 

keluarganya serta terlihat semakin dewasa dan lebih mapan kehidupannya setelah 

menikah.  

Penelitian ini berfokus pada perempuan yang menikah dari rentang tahun 2019-

2021. Hal ini berdasarkan dari data hasil Susenas 2020 pada buku “Profil Penduduk 

Anak Provinsi Jambi 2020” (Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi, 2020), bahwa 

anak perempuan yang berusia 10-17 tahun yang berstatus kawin lebih banyak jika 

dibandingkan dengan anak laki-laki yang berstatus kawin, yakni dengan persentase 

0,94% untuk anak perempuan dan 0,16% untuk anak laki-laki. 
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Pernikahan diusia dini dapat menyebabkan pada meningkatnya angka drop out 

remaja di sekolah, risiko kekerasan di dalam rumah tangga serta perceraian. Oleh 

karena itu, remaja yang menikah di usia dini sangat rentan untuk mengalami 

kekerasan, pelecehan seksual, kurangnya kontrol terhadap kesehatan reproduksi, 

kematian maternal, aborsi bahkan peluang terjadinya kematian ibu. Akibatnya 

pernikahan usia dini membawa dampak sosial, ekonomi dan kesehatan baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. (Field, 2004). 

Pada penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitiannya di pedesaan. 

Keputusan ini diambil berdasarkan dari hasil susenas 2020 pada buku “Profil 

Penduduk Anak Provinsi Jambi 2020” yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jambi. Di buku tersebut, dijelaskan bahwa dari seluruh anak yang berusia 

10-17 tahun yang pernah kawin lebih banyak yang tinggal di pedesaan dengan 

persentase 89,55% dan yang tinggal di perkotaan dengan persentase 10,45% (Badan 

Pusat Statistik Provinsi Jambi, 2020). 

Berdasarkan data-data yang telah dijelaskan diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti “Hubungan Antara Peran Teman Sebaya Dengan Kejadian Pernikahan 

Dini Selama Masa Pandemi Covid-19 Pada Perempuan Di Kecamatan Gunung 

Kerinci, Kabupaten Kerinci”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari angka Survei Demogratif dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 

tahun 2012, sebanyak 34,6 % wanita yang menikah berusia di bawah 15 tahun. tujuh 

ratus juta perempuan yang hidup saat ini menikah satu hingga tiga diantaranya 

menikah disaat usia di bawah 15 tahun. Hal ini sejalan dengan fakta yang ada 

dilapangan. Dari data Provinsi Jambi, tercatat sebanyak 75 dari 1000 wanita 

melahirkan pada di rentang usia 15 hingga 19 tahun. Angka ini terbilang cukup 

tinggi jika dibandingkan dari data nasional yaitu 48 dari 1000 wanita. Dari data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa di Provinsi Jambi masih banyak remaja yang 

menikah diusia muda. Pernyataan tersebut sejalan dengan fakta hukum yang terjadi 

di lapangan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan isi dari UU No.16 Tahun 2019 

dimana batas minimal usia pria dan wanita saat akan menikah yaitu 19 tahun. 

Sedangkan fakta di lapangan masih ada di berbagai daerah yang menikah yang 
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umurnya dibawah 19 tahun. Oleh sebab itu, dari pemaparan rumusan masalah yang 

telah dijelaskan, peneliti ingin meneliti bagaimana hubungan antara peran teman 

sebaya dengan kejadian pernikahan dini selama masa pandemi covid-19 pada 

perempuan di kecamatan Gunung Kerinci, kabupaten Kerinci? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara peran teman sebaya dengan kejadian pernikahan 

dini selama masa pandemi covid-19 pada perempuan di kecamatan Gunung 

Kerinci. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

a. Mengetahui distribusi frekuensi variabel pernikahan dini, peran teman 

sebaya, tingkat pengetahuan pernikahan dini, tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi, sosial ekonomi keluarga, akses informasi, persepsi 

gaya pacaran dan tingkat pendidikan pada perempuan di masyarakat 

Kecamatan Gunung Kerinci. 

b. Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan pernikahan dini dengan 

kejadian pernikahan dini pada perempuan di masyarakat Kecamatan 

Gunung Kerinci. 

c. Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi 

dengan kejadian pernikahan dini pada perempuan di masyarakat Kecamatan 

Gunung Kerinci 

d. Mengetahui hubungan peran teman sebaya dengan kejadian pernikahan dini 

pada perempuan di masyarakat Kecamatan Gunung Kerinci. 

e. Mengetahui hubungan persepsi gaya pacaran dengan kejadian pernikahan 

dini pada perempuan di masyarakat Kecamatan Gunung Kerinci. 

f. Mengetahui hubungan sosial ekonomi keluarga dengan kejadian pernikahan 

dini pada perempuan di masyarakat Kecamatan Gunung Kerinci. 

g. Mengetahui hubungan akses informasi dengan kejadian pernikahan dini 

pada perempuan di masyarakat Kecamatan Gunung Kerinci.  
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h. Mengetahui hubungan tingkat pendidikan responden dengan kejadian 

pernikahan dini pada perempuan di masyarakat Kecamatan Gunung 

Kerinci. 

i. Mengetahui hubungan antara peran teman sebaya terhadap kejadian 

pernikahan dini pada perempuan di Kecamatan Gunung Kerinci, setelah 

dikontrol oleh variabel tingkat pengetahuan, sosial ekonomi keluarga, akses 

informasi, persepsi gaya pacaran dan tingkat pendidikan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini, peneliti berharap bisa memberi pengetahuan serta informasi 

yang lebih mengenai hubungan pengaruh teman sebaya terhadap kejadian 

pernikahan dini selama masa pandemic COVID-19 pada perempuan di Kecamatan 

Gunung Kerinci. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

2.1 Bagi Peneliti 

Dari penelitian ini, peneliti berharap kedepannya bisa menambah pengetahuan, 

wawasan, serta pengalaman penelitian dan dapat mengimplementasi ilmu-ilmu 

yang telah didapatkan oleh peneliti selama dibangku perkuliahan. Adapun hasil dari 

penelitian ini, peneliti berharap dapat menjadi referensi pada penelitian lanjutan 

yang dilaksanakan diwaktu mendatang. 

2.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Dari penelitian diharapkan bisa menambah referensi dan literatur mengenai 

hubungan pengaruh teman sebaya terhadap kejadian pernikahan dini selama masa 

pandemic COVID-19 pada perempuan  

2.3 Bagi Masyarakat 

Dari penelitian ini semoga bisa memberikan informasi mengenai hubungan 

pengaruh teman sebaya terhadap kejadian pernikahan dini selama masa pandemic 

COVID-19 pada perempuan ke masyarakat. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah hubungan antara peran teman 

sebaya terhadap kejadian pernikahan dini selama masa pandemi COVID-19 pada 

perempuan di Kecamatan Gunung Kerinci dengan variabel dependen yaitu kejadian 

pernikahan dini dan variabel independen utama yakni peran teman sebaya, serta 

variabel confounding, yaitu tingkat pengetahuan pernikahan dini, tingkat 

pengetahuan kesehatan reproduksi, akses informasi, sosial ekonomi keluarga, 

persepsi gaya pacaran dan tingkat pendidikan. 
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